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Pendahuluan
Dalam kegiatan proses belajar mengajar membutuhkan sebuah motivasi untuk bengkitkan
semangat siswa agar proses  belajar mengajar berjalan sesuai tujuan yang di inginkan. Motivasi
belajar siswa didapatkan dari siswa sendiri juga bisa dari orang lain seperti, guru pada saat
proses belajar mengajar. Motivasi yang diperoleh dari guru bisa dilihat dari gaya mengajarnya.
Proses belajar

Guru                           siswa

Agar proses belajar maksimal maka gaya mengajar yang diterapkan dikelas juga berpengaruh.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

01 02

Adakah hubungan antara

gaya mengajar dengan

motivasi belajar siswa kelas

IVB SDN Karangrejo II?

Berapa besar hubungan

antara gaya mengajar

dengan motivasi belajar

siswa kelas VIB SDN

Karangrejo II?
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Metode

Penelitian kuantitatif Teknik korelasi

Metode kuantitatif adalah metode

penelitian yang kaitannya terdapat

masalah kemudian dapat disipulkan

yang berdasarkan data konkrit yang

berisikan data – data penelitian

berupa angka yang akan diukur

sebagai alat uji perhitungan dengan

menggunakan statistika (Sugiono,

2018)

Penelitian kuantitatif teknik korelasi

menurut Sugiono (2014) yaitu penelitian

yang menggunakan etrode statistika

untuk engukur hubungan dua ariabel

atau lebih.

Variabel yang mempengaruhi (variabel X) dalam

penelitian ini i yaitu motivasi belajar. Sedangkan

variabel yang dipengaruhi (variabel Y) dalam

penelitian ini adalah gaya mengajar guru.
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Hasil
1. Hubungan Antara Gaya Mengajar dengan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VIB SDN Karangrejo II.

Pada tahap ini peneliti menghitung seberapa besar hubungan gaya mengajar guru

dengan motivasi siswa menggunakan IMB SPSS for windows. Cara menghitunya

sebelumnya hasrus mencari apakah aitem tersebut sudah normal atau tidak, hasil

peneliti menyatakan tidak norma, maka peneliti menggunakan nonparametric dengan

teknik correlation coeffitien dari Sperman dihtung menggunakan IMB SPSS fro

windows

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa 

hipotesis diterima yang artinya terdapat 

hubungan anara motivasi belajar siswa dengan 

gaya mengajar demokrasi,  karena hasil dari 

signifikan koefisien korelasi lebih dari 0,05 < 

0,33.

x y

x Pearson Correlation 1 .159

Sig. (2-tailed) .333

N 40 39

y Pearson Correlation .159 1

Sig. (2-tailed) .333

N 39 39

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi
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Pembahasan

2. Besar Hubungan Gaya Mengajar Demokrasi Dengan Motivasi Belajar 
Menggunakan rumus Product Momen dengan menggunakan MB SPSS  windows. Cara 

yang pertama yaitu mencari normaalitas terlebih dahulu dengan menginput aitem ke 

kolom view, kemudian klik analize ke deskriptif statistik dan ekspolre. Uji normalitas 

yang digunakan yaitu menggunakan sapiroid karena sampel yang digunakan kurang dari 

50.

Kolmogorov-
Smirnova

Shapiro-Wilk

Statis
tic

df Sig. Statis
tic

df Sig.

x 

y

.126

.196

39 .121 .964

.883

39

39

.245

.001
3
9 .001

Dari hasil perhitungan diatas menggunakan one-

simple Kolmogorov-sapiroid test dengan hasil

signifikannya 0.05 < 0.245 sehingga dapat dikatan

bahwa normal.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
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Hasil
Tabel 3 Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui garis

regresi antara variabel X dan variabel Y. menurut

Winarsunnu (2010) skala dapat dikatakan linier jika

nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih kecil

dari 0.05. Namun jika nilai sig lebih besar dari 0.05

maka dinyatakan tidak liner.

Dari hasil perhitungan diatas diketahui yaitu

linier karena signifikansi Deviation from

Linearity sebesar .

Adanya hubungan yang linear antara motivasi

belajar dengan gaya mengajar gurukare dilihat

dari nilai signifikansi 0.05 > 0.568 yang artinya

mempunyai hubungan besar.

Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

y * x Between
Groups

(Combined)

Linearity

Deviation from

Linearity

155.359 29 5.357 .958 .569

5.216 1 5.216 .933 .359

150.143 28 5.362 .959 .568

Within Groups 50.333 9 5.593

Total 205.692 38
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Manfaat Penelitian

1. Mendeskripsikan hubungan gaya mengajar dengan motivasi belajar siswa kelas VIB

SDN Karangrejo II

2. Menganalisis hubungan antara gaya mengajar dengan motivasi belajar siswa kelas VIB

SDN Karangrejo II
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